
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Sumber Data 

1) Data Sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung dari obyek 

penelitian, melainkan dta yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 

Amirullah (2015). 

2) Data Kuantitatif adalah data berbentuk angk-angka dan dapat dinyatakan 

dalam satuan hitung, baik secara langsung dari hasil penelitian maupun hasil 

pengolahan data kualitatif menjadi data kuantitatif, Amirullah (2015). 

 
Dari definisi diatas maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2016 – 2018. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan tersebut 

diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. 

 
3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu: 

1) Studi Literatur 

Mengumpulkan data dengan membaca artikel, jurnal-jurnal, teori-teori, penelitian 

terdahulu dan mempelajarai literatur- literature yang sesuai dengan penelitian. 

2) Studi Dokumentasi 

Jenis pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yng berguna 

untuk bahan analisis. Pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia yaitu http://www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang dapat digunakan untuk 

membuat beberapa kesimpulan, Amirullah (2015). Populasi yang digunakandalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar (go-public) di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun pada tahun 2016-2018 yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia yaitu http://www.idx.co.id. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili populasi secara keseluruhan, 

Amirullah (2015). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling.Populasi yang akan dijadikan sampel adalah 

populasi yang memenuhi kriteria tertentu. Adapun kriteria tertentu yang dipakai 

dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2016-2018. 

2. Perusahaan secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan tahunan 

secara lengkap untuk periode 31 Desember 2016-2018. 

3. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang dinyatakan 

dalam satuan nilai rupiah (Rp). 

4. Data-data mengenai variabel penelitian yang akan diteliti tersedia lengkap 

dalam laporan keuangan tahunan perusahaan yang diterbitkan pada tahun 

2016-2018. 

 
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari atau ditarik kesimpulannya, Sugiono (2002) dalam Amirullah (2015). 

http://www.idx.co.id/
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Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yaitu variabel independen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat). 

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik 

secara positif maupun negatif. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Corporate Governance yang diproksikan dengan 

Kepemilikan Institusional (X1), Kepemilikan Manajerial (X2), Proporsi Dewan 

Komisaris Independen (X3), Ukuran Dewan Komisaris (X4), Ukuran Dewan 

Direksi (X5) dan Ukuran Komite Audit (X6). 

 
2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen 

yang menjadi perhatian utama peneliti. Variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nilai Perusahaan (Y). 

 
3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari masing- 

masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator 

yang membentuknya. 

 
3.4.2.1 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan gambaran dari kesejahteraan pemegang saham. 

Semakin tinggi nilai perusahaan maka dapat menggambarkan bahwa semakin 

sejahtera pula pemiliknya. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para 

pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukan kemakmuran 

pemegang saham juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar 

percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek 

perusahaan di masa depan Puteri (2012). 



30  

𝐾𝑀 
= 

  𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑜𝑛𝑎𝑙 

  𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
𝑥100% 

𝐾𝑀 
= 

  𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 

  𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
𝑥100% 

 

 

Nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan PBV (Price Book Value) 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus Puteri (2012) sebagai berikut : 

 

 

3.4.2.2 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak institusi lain 

yaitu kepemilikan oleh perusahaan atau lembaga lain yang terbentuk institusi 

seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi 

lain. Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi 

proses penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat 

akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen, Sholehah (2018). Kepemilikan 

institusional diukur dengan menggunakan indikator persentase jumlah saham yang 

dimiliki institusi dari seluruh modal saham yang beredar, Istianingsih (2016). 

 

 
3.4.2.3 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen 

perusahaan. Dengan adanya kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer maka 

manajer akan bertindak selaras dengan kepentingan pemegang saham sehingga 

dapat memperkecil perilaku oportunis manajer. Dalam kepemilikan saham yang 

rendah, maka insentif terhadap kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik 

manajer akan meningkat, Shleifer dalam Lamora (2014). Indikator yang 

digunakan adalah persentase jumlah saham yang dimiliki manajemen dari seluruh 

modal saham perusahaan, Suryani (2010) dalam Sholehah (2018). 

 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
𝑃𝐵𝑉 = 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
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𝐾𝑀 
= 

  𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 

  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 
𝑥100% 

𝐾𝑀 = 𝐿𝑛   𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 

𝐾𝑀 = 𝐿𝑛 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 

 

 

3.4.2.4 Proporsi Dewan Komisaris Independen 

Menurut Forum Corporate Governance on Indonesia (FCGI), komisaris 

independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan Direksi, 

anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas 

dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi 

kepentingan perusahaan. Indikator yang digunakan adalah persentase jumlah 

dewan komisaris independen dari seluruh dewan komisaris yang ada dalam 

perusahaan, Suryani (2010) dalam Sholehah (2018). 

3.4.2.5 Ukuran Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan inti dari corporate governance yang ditugaskan 

untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam 

mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Dewan 

komisaris merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan perusahaan. Dewan 

komisaris adalah jumlah total anggota dewan komisaris, baik yang berasal internal 

perusahaan maupun dari eksternal perusahaan. Dewan komisaris diukur dengan 

menghitung jumlah anggota dewan komisaris pada suatu perusahaan (Syafitri, 

2018). 

 

 

3.4.2.6 Ukuran Dewan Direksi 

Dewan direksi adalah dewan yang bertugas mengawasi perusahaan dan memiliki 

peranan yang sangat vital dalam suatu perusahaan. Dewan direksi diukur dengan 

menghitung jumlah anggota dewan direksi pada suatu perusahaan, (Syafitri, 

2018). 
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𝐾𝑀 = 𝐿𝑛   𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 

 

 

3.4.2.7 Ukuran Komite Audit 

Komite audit merupakan komite yang bertugas mengawasi dan mengelola 

pelaporan termasuk sistem penendalian internal dan penerapan prinsip akuntansi 

yang diterima umum, serta mengawasi proses secara keseluruhan. Komite audit 

diukur dengan melihat jumlah anggota komite audit yang dimiliki perusahaan, 

(Syafitri, 2018). 

 
3.5 Metode Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan melakukan analisis statistik 

deskriptif dan uji asumsi klasik. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk 

mengetahui dispersi dan distribusi data. Sedangkan uji asumsi klasik dilakukan 

untuk menguji kelayakan model regresi yang selanjutnya akan digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

 
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah metode yang dilakukan dengan cara menyusun 

data, mengelompokkannya, selanjutnya menginterprestasikannya sehingga 

diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti, Amirullah (2015). 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu data yang 

dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness, Ghozali (2011). 

 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat atau menguji suatu model yang 

termasuk layak atau tidak layak digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 
3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

penganggu memiliki distribusi normal. Selain itu, uji normalitas juga dapat diuji 
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dengan Runs-Test dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Jika, signifikansi 

(dapat dilihat pada Asymp. Sig. (2-tiled) pada output SPSS) dari nilai Runs-Test > 

5%, data yang digunakan berdistribusi normal (Ghozali, 2011). Uji Runs-Test 

dilakukan dengan membuat hipotesis: 

Ho = data residual berdistribusi normal 

Ha = data residual tidak berdistribusi normal 

 
 

Suatu regresi yang memiliki distribusi data residual normal apabila hasil dari uji 

K-S memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 0,05). 

 
3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dalam model regresi 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) Ghozali 

(2011). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF>10. 

1. Jika angka tolerance > 0.10 dan VIF < 10 dikatakan tidak dapat gejala 

multikolinearitas. 

2. Jika angka tolerance > 0.10 dan VIF > 10 dikatakan terdapat gejala 

multikolinearitas. 

 
3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

dengen homokedastisitas dan jika berbeda disebut dengan heteroskedastisitas, 

Ghozali (2011). Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Scatter Plot yaitu dengan melihat grafik plot antara prediksi 

variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafi scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 
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adalah Y yang telah diperdiksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisisnya adalah : 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah yang 

tidak mengandung masalah autokorelasi, Ghozali (2011). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Penelitian ini menggunakan uji 

Durbin-Watson untuk mendeteksi masalah autokorelasi. Ada tidaknya 

autokorelasi dapat dilihat dari nila Durbin-Watson sebagai berikut : 

1. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

2. DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

3. DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 

4. DL < DW atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tidak ada kepastian atau 

kesimpulan yang pasti. 

 
3.5.3 Pengujian Hipotesis 

Model regresi yang sudah memenuhi syarat asumsi klasik akan digunakan untuk 

menganalisis kelanjutan data melalui pengujian hipotesis sebagai berikut : 

 
3.5.3.1 Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 
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Keterangan : 

PBV = Nilai Perusahaan 

α = Konstanta 

β1- β4 = Koefisien Regresi 

KI = Kepemilikan Institusional 

KM = Kepemilikan Manajerial 

DK = Proporsi Dewan Komisaris Independen 

UK = Ukuran Dewan Komisaris 

UD = Ukuran Dewan Direksi 

KA = Ukuran Komite Audit 

ϵ = Error 

 
3.5.4 Koefisien Determinan (R2) 

Pengukuran koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui persentase 

pengaruh variabel independen (prediktor) terhadap perubahan variabel dependen. 

Dari sini akan diketahui seberapa besar variabel dependen akan mampu dijelaskan 

oleh variabel independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain 

diluar model. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen, Ghozali (2011). R2 = 1 berarti variabel independen 

berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen, sebaliknya jika R2  =  0 

berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 
3.5.5 Uji Kelayakan Model (Uji-F) 

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak 

atau tidak untuk digunakan. Pengujian ini menggunakan uji F yang terdapat pada 

tabel Anova. Apabila tingkat probabilitasnya lebihkecildari 0,05 maka model 

penelitian dapat digunakan atau model tersebut sudah layak., Ghozali (2011). 

𝑃𝐵𝑉 = 𝛼 + 𝛽1𝐾𝐼 + 𝛽2𝐾𝑀 + 𝛽3𝐷𝐾 + 𝛽4𝑈𝐾 + 𝛽5𝑈𝐷 + 𝛽6𝐾𝐴 ∈ 



36  

 

 

Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap 

Fhitung, kemudian membandingkan nilai Fhitung dengan  Ftabel.  Kriteria  

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

1. Apabila Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikansi< 0,05 maka Ho ditolak. 

2. Apabila Fhitung < Ftabel dan tingkat signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 

 

3.5.6 Uji Hipotesis (Uji-T) 

UjiT adalah pengujian secara statistic untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen, 

Ghozali (2011). Jika tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

dikatakan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap 

Thitung, kemudian membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel. Kriteria pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut : 

1. Apabila Thitung> Ttabel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 

2. Apabila Thitung< Ttabel dantingkat signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 


